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Abstract

This study aims to examine the effect of sense of humor and family support on
academic burnout in students at Padang State University. This study also examines the
effect of each independent variable (sense of humor and family support) on the
dependent variable (academic burnout). The sample consisted of 340 students at Padang
State University taken using the snowball sampling technique. This study used a
measuring instrument for academic burnout using the Maslach Burnout Inventory -
Student Survey (MBI-SS), a measuring instrument for family support using The
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), and a measuring
instrument for sense of humor using the Multidimensional Sense of Humor Scale
(MSHS). The testing conducted in this study with multiple linear analysis using SPSS
Statistic 20.0 for Windows software. The results showed that there was a positive and
significant effect of sense of humor and family support on academic burnout.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sense of humor dan family support terhadap

academic burnont pada mahasiswa di Universitas Negeri Padang. Penelitian ini juga untuk menguji
pengaruh masing-masing variabel independen (seuse of humor dan family suppord) terhadap variabel
dependen (acacdemic burnont). Sampel berjumlah 340 mahasiswa di Universitas Negeri Padang yang
diambil dengan teknik snowball sampling. Penelitian ini menggunakan alat ukur academic burnout
menggunakan Maslach Burnout Inventory — Student Survey (MBI-SS), alat ukur family support menggunakan
The Multidimenssional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), dan alat ukur sense of humor menggunakan
Multidimensional Sense of Humor Scale IMSHS). Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
analisis linier berganda menggunakan soffware SPSS Statistic 20.0 for Windows. Hasil menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari sense of bumor dan family support tethadap academsic
burnont.

Kata Kunci : Academic Burnout, Family Support, Sense Of Humor

PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan individu yang menempuh pendidikan tinggi dan sering
menghadapi beban serta tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan saat mereka menjadi
siswa. Semakin tinggi standar pendidikan, semakin besar pula tanggung jawab untuk
mengatur diri sendiri, menyelesaikan tugas, serta menghadapi beban akademik yang intens.
Salah satu bentuk tugas akademik yang signifikan di perguruan tinggi adalah Project Based
Learning (PBL), yang memerlukan kolaborasi dalam kelompok dan memiliki bobot penilaian
yang tinggi. Namun, metode PBL ini seringkali menyebabkan stress dan kelelahan pada
mahasiswa, yang dikenal sebagai academic burnont. Academic burnont adalah kondisi di mana
mahasiswa mengalami kelelahan yang disebabkan oleh tekanan akademis yang berlebihan,
ditandai dengan perasaan pesimistik, penurunan minat terhadap studi, dan rasa tidak
kompeten sebagai mahasiswa. Situasi ini diperparah oleh beban tugas yang menumpuk,
tekanan untuk berprestasi tinggi, serta masalah dalam manajemen waktu. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa di Universitas Negeri Padang
mengalami tingkat burnout yang signifikan. Survei awal juga mengindikasikan bahwa banyak
mahasiswa mengalami burnout tidak hanya karena tugas PBL, tetapi juga karena faktor-faktor
lain seperti tekanan akademik yang berlebihan, kurangnya dukungan sosial, dan kondisi

kesehatan mental yang terganggu.

Untuk mengatasi masalah academic burnout, penting untuk mengeksplorasi faktor-
faktor yang dapat mengurangi tekanan dan meningkatkan kesejahteraan mahasiswa. Dua
faktor penting yang dapat berperan dalam hal ini adalah sense of humor dan family support.

Dukungan keluarga yang baik dapat membantu mahasiswa mengatasi tekanan akademik,
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sementara kemampuan untuk melihat sisi humor dalam situasi sulit dapat menjadi strategi
koping yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh seuse of humor dan famsily
support tethadap academic burnont pada mahasiswa di Universitas Negeri Padang. Dengan
menggunakan alat ukur academic burnout yang dikembangkan oleh Schaufeli dan Salanova
(2007) yaitu Maslach Burnout Inventory — Student Survey (MBI-SS) dan telah digunakan serta
dimodifikasi oleh Sulthon (2021), alat ukur soczal support yang dikembangkan oleh Zimet et al.
(1988) dan telah dimodifikasi serta diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan telah
diujicobakan serta dimodifikasi oleh Fadillah (2022), dan alat ukur sense of humor berdasarkan
teori Thorson dan Powell (1993) yang telah digunakan serta dimodifikasi oleh Putri (2017),
penelitian ini akan menganalisis bagaimana kedua faktor tersebut mempengaruhi tingkat

burnout mahasiswa.

Schaufeli et al. (2002) mendefinisikan academic burnont sebagai kondisi kelelahan yang
disebabkan oleh tuntutan akademis, disertai dengan perasaan pesimistik dan kurang minat
terhadap studi. Burnout juga dikaitkan dengan penurunan pencapaian diri dan perasaan tidak
kompeten sebagai mahasiswa. Menurut Diyanti (2022) salah satu dimensi dukungan sosial
yang dimungkinkan mempengaruhi academic burnout adalah family support karena melalui fanzily
support sebagai wujud dukungan kepada anak dapat meminimalisir terjadinya academic burnont
(Kim et al., 2017). Dukungan ini memberikan bantuan emosional, pandangan positif, dan
ide-ide untuk menyelesaikan masalah. Sense of humor adalah kemampuan untuk melihat sisi
lucu dalam situasi sulit. Thorson et al. (1997) menyatakan bahwa humor dapat menjadi
strategi koping yang efektif dalam mengatasi tekanan. Penelitian Sadat dan Badri Gargari
(2019) menunjukkan bahwa pelatithan humor dapat mengurangi burnout, meskipun subjek
penelitian adalah guru, bukan mahasiswa. Penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara humor, dukungan sosial, dan burnout. Dehghani & Azadi (2018)
menemukan bahwa humor berhubungan langsung dengan dukungan sosial, sementara Bauer
(2021) menunjukkan pentingnya humor positif dan dukungan sosial dalam mengatasi

burnout.

Kelelahan akademik yang dialami oleh mahasiswa akibat tugas PBL dapat disebut
sebagal academic burnout. Academic burnont dapat didefinisikan sebagai kondisi di mana
mahasiswa mengalami kelelahan yang disebabkan oleh tekanan akademis, ditandai dengan
perasaan pesimistik, penurunan minat terhadap studi, dan rasa tidak kompeten sebagai
mahasiswa (Schaufeli et al., 2002). Pada pengambilan data awal dari 30 Mei hingga 4 Juni

2024 melalui survei kuesioner kepada mahasiswa Universitas Negeri Padang angkatan 2021
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dan 2022, ditemukan bahwa 21 mahasiswa yang mengisi kuesioner mengalami acadenic
burnout. Sebanyak 19 mahasiswa menyebutkan alasan seperti bobot tugas yang berat, tekanan
untuk berprestasi, stres berkelanjutan, anggota kelompok yang tidak supportif, dan kesibukan
anggota yang menyebabkan tugas tertunda. Faktor lain termasuk masalah keuangan,
kurangnya dukungan sosial, kesehatan mental yang terganggu, dan lingkungan belajar yang
tidak kondusif. Kesulitan manajemen waktu, perubahan jadwal pengumpulan tugas, format
tugas yang sulit dimengerti, serta kurangnya waktu untuk istirahat dan rekreasi juga

berkontribusi terhadap tingkat burnout yang dialami.

Sebanyak 17 mahasiswa mengatakan mereka memperoleh social support dari teman
kelompok (tugas cepat selesai dan motivasi), dari keluarga (bercerita kepada orang tua dan
curhat pada kakak), serta kemudahan dalam mengambil data di masyarakat. Penelitian
sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara family support dengan burnont, humor
dengan bumont, serta social support dengan humor kepada karyawan. Namun, belum ada
penelitian yang secara langsung meneliti ketiga variabel tersebut pada mahasiswa yang sedang
menempuh masa studi padahal fenomena tersebut sudah terjadi yang dibuktikan melalui
pengambilan data awal. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian ini yang
bertujuan untuk meneliti bangaimana pengaruh sense of humor dan family support terhadap

academic burnont pada mahasiswa di Universitas Negeri Padang.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif
korelasional untuk menguji pengaruh sezse of humor dan family support terthadap acadensic burnont
pada mahasiswa Universitas Negeri Padang. Partisipan dalam penelitian ini adalah 340
mahasiswa di Universitas Negeri padang, yang dipilih melalui teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang mengukur sense of humor,
social support dan academic burnout, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakam regresi linier berganda menggunakan bantuan perangkat

SPSS versi 25.0.

HASIL

Penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa di Universitas Negeri Padang.
Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 340 orang. Penelitian dilakukan selama 14 hari, dari

tanggal 12 Juli hingga 25 Juli 2024, dengan menggunakan kuesioner dalam bentuk google form:
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dan dibagikan melalui scan barcode dan juga penyebaran tautan kuesioner. Berikut adalah

deskripsi umum responden dalam penelitian ini, yang telah dikategorisasikan.

Subjek penelitian menggambarkan bahwa persebaran kuesioner untuk rentang umur
20-22 tahun, di mana responden berusia 21 tahun lebih banyak berpartisipasi sebesar 46.18%
dalam pengisian data. Kemudian diurutkan berdasarkan fakultasnya, mahasiswa di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis lebih unggul dalam jumlah dibanding responden lain, mencapai 23.24%.
Berdasarkan angkatan, mahasiswa angkatan 2021 lebih banyak berpartisipasi dengan
persentase sebesar 62.94%. penelitian ini subjek dari penelitian berjumlah 340 orang, di mana
mercka merupakan mahasiswa yang berada pada jenjang pendidikan S1 dengan target
berfokus pada Mahasiswa/i Aktif Universitas Negeri Padang dan berada pada angkatan 2021
dan 2022.

Table 1. Skor Hipotetik dan Empirik

Skor Hipotetik Skor Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Sense of humor 25 125 75.00 16.67 69 100  86.93 6.85

Variabel

Family 18 90 5400 1200 38 72  59.99 7.90
support
Acaderic 15 75 4500 10.00 37 60 5240 529
burnout

Berdasarkan tabel diatas, datap diketahui bahwa skor mean empirik dari ketiga
variabel lebih besar daripada skor mean hipotetiknya (Sezse of bumor. 86.93 > 75; Family support:
59.99 > 54; Academic burnount. 52.40>45). Perbedaan nilai yang tidak jauh tersebut
memperlihatkan bahwa sense of humor, family support dan academic burnont yang cenderung

sedang.

Table 2. Kategorisasi Skor Sense of humor

Skor Kategorisasi F (%)
Sangat o
X <50 Rendah 0 0.00%
50 <X =66,67  Rendah 0 0.00%
066,67 <X = o
83,33 Sedang 105 30.88%
83,33 <X <100 Tinggi 235 69.12%
X > 100 Sangat Tinggi 0 0.00%
Jumlah 340 100%
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh frekuensi sense of humor pada kategorisasi sangat
tinggi sebanyak 0%, frekuensi seuse of humor pada kategorisasi tinggi sebanyak 235 orang
(69,12%), frekuensi sense of humor pada kategorisasi sedang sebanyak 105 orang (30,88%),
trekuensi sense of humor pada kategorisasi rendah sebanyak 0%, dan frekuensi sense of humor
pada kategorisasi sangat rendah sebanyak 0%. Ini memaparkan bahwasanya dari total subjek

pada penelitian ini cenderung mempunya sezse of humor yang tinggi.

Table 3. Kategorisasi Skor Family Support

Skor Kategorisasi F (%)
X <1225 Sangat Rendah 0 0.00%
1225 <X < 0
15.75 Rendah 8 2.35%
15,75 <X < 10.29
19.25 Sedang 35 o,
19,25 <X < o 27.07
20,75 Tinggi 92 o,
X > 22,75 Sangat Tinggi 205 06/0'29
0
Jumlah 340 100%

Berdasarkan table di atass diperoleh frekuensi family support pada kategorisasi sangat
tinggi sebanyak 205 mahasiswa (60,29%), frekuensi family support pada kategorisasi tinggi
sebanyak 92 orang (27,07%), frekuensi family support pada kategorisasi sedang sebanyak 35
orang (10,29%), frekuensi family support pada kategorisasi rendah sebanyak 8 orang (2.35%),
dan frekuensi family support pada kategorisasi sangat rendah sebanyak 0%. Ini memaparkan
bahwasanya dari total subjek pada penelitian ini cenderung mempunyai family support yang
sangat tinggi.

Table 4. Kategorisasi Skor Acadenic burnout

Skor Kategorisasi F (%)

X <30 Sangat Rendah 0 0.00%

30 <X =40 Rendah 8 2.35%

40 <X =50 Sedang 111 32.65%

50 <X <60 Tinggi 221 65%

X > 60 Sangat Tinggi 0 0.00%
Jumlah 340 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh frekuensi academic burnont pada kategorisasi sangat

tinggi sebanyak 0%, frekuensi academic burnont pada kategorisasi tinggi sebanyak 221 orang
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(65%), trekuensi family support pada kategorisasi sedang sebanyak 111 orang (32,65%),
frekuensi pada kategorisasi rendah sebanyak 8 orang (2,35%), dan frekuensi pada kategorisasi
sangat rendah sebanyak 0%. Ini memaparkan bahwasanya dari total subjek pada penelitian

ini cenderung mempunya academic burnount yang tinggi.
Table 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Asymp. Sig. (2-Tailed) Kesimpulan

Sense of Humor 0.200 Normal
Family Support 0.080 Normal
Academic Burnont 0.072 Normal

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ketiga variabel
adalah Sense Of humor sebesar 0.200, Family Support sebesar 0.080 dan academic Burnout sebesar
0.072 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

data penelitian ini terdistribusi secara normal.

Table 6. Hasil Uji Linieritas

Variabel Terikat Variabel Bebas Sig.

Sense of bumor 0.241
Academic burnout

Social support 0.422

Berdasarkan tabel di atas, dapat dicermati bahwa nilai signifikansi untuk hubungan
antara sense of humor dengan academic burnout adalah sebesar 0.241, sedangkan hubungan antara
Sfamily support dengan academic burnont memiliki nilai signifikansi sebesar 0.422. Oleh karena

kedua nilai dari pasangan variabel tersebut > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan

Table 7. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel bebas Tolerance VIF
Sense of bumor 0.887 1.127
Social support 0.887 1.127
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Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa kedua variabel bebas, sense of humor dan
Samily support memiliki nilai zo/erance sebesar 0.887 dan nilai VIF sebesar 1.127. Oleh karena
nilai #olerance yang diperoleh lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas satu sama lain.

Artinya, tidak terdapat gejala multikolinieritas atau asumsi kolinieritas terpenuhi.

Uji homoskedastisitas Homoskedastisitas adalah suatu keadaan dimana error
variance pada setiap level variabel bebas adalah sama. Uji homoskedastisitas pada penelitian
ini dilakukan dengan uji glejser. Prinsip ketja uji homoskedastisitas menggunakan uji glejser
adalah dengan cara meregresikan variabel indepeden terhadap nilai Absolute Residual atau
Abs_RES dengan rumus persamaan regresinya adalah | Ut| =a + BXt + vt. Nilai signifikansi
(sig.) untuk variabel sexse of humor adalah 0.127, variabel family support adalah 0.062. Karena
nilai signifikansi kedua variabel diatas lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan tidak

terjada gejala homoskedastisitas dalam model regresi.

Uji hipotesis dilakukan setelah uji asumsi penelitian terpenuhi. Uji hipotesis bertujuan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian yang pada penelitian ini akan diuji menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda. Berikut hasil yang diperoleh setelah melakukan analisis
regresi linier berganda menggunakan SPSS. Hasil analisis memperoleh nilai F hitung sejumlah
33.337 dengan probabilitas (P) sejumlah 0,000 < 0,005. Artinya, koefisien regresi kedua
variabel bebas (sense of humor dan family supporf) secara bersama-sama memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat (academic burnonf). Hal ini memaparkan H, diterima dan H, ditolak.
Uji T mendapati hasil masing-masing variabel bebas, yaitu sense of humor dan family support
memiliki pengaruh atau kontribusi yang signifikan terhadap variabel acadensic burnout dengan

nilai signifikansi variabel sense of humor dan family support sebesar 0,000 (<0.05).

Dari nilai R-squared sejumlah 0,165, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
sumbangan kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan atau secara
bersama-sama sebesar 16.5%. Nilai beta untuk variabel sense of humor adalah 0.263 dan nilai
zero order untuk korelasi antara academic burnont dengan sense of humor adalah 0.341. Selanjutnya,
beta untuk variabel family support adalah 0.234 dan nilai gero order untuk korelasi antara acadenzic
burnout dengan family support adalah 0.322. Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahui besaran
pengaruh dari masing-masing variabel bebas, yaitu variabel sezse of humor memiliki kontribusi
sebesar 8.9% terhadap variabel acadenic burnont dan variabel family support memiliki kontribusi

sebesar 7.5% terhadap variabel academic burnont.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sense of bumor dan family support
tethadap academic burnont pada mahasiswa di Universitas Negeri Padang. Hasil penelitian ini
diperoleh bahwa sense of humor dan family support berpengaruh terthadap academic burnont pada
mahasiswa di Universitas Negeri Padang. Di mana sense of humor memiliki sumbangan
kontribusi lebih besar terhadap academic burnont dari pada family support. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan sense of humor yang tinggi cenderung lebih mampu menghadapi
tekanan akademik dan menjaga keseimbangan emosionalnya. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Martin et al. (2013) yang menunjukkan bahwa sense of humor dapat membantu

mengurangi tingkat stres akademik melalui mekanisme koping yang efektif.

Sense of humor memberikan kontribusi yang signifikan terhadap resiliensi dan
kesejahteraan mahasiswa, terutama dalam menghadapi tantangan akademik yang berat. Cann
& Collette (2014) menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki sense of bumor yang baik
mampu menyeimbangkan emosi positif dan negatif dengan lebih baik. Meski begitu, humor
mungkin tidak selalu cukup untuk mencegah terjadinya burmont secara menyeluruh, terutama
jika mahasiswa menghadapi beban akademik yang sangat tinggi (Tugade & Fredrickson,
2004; Cann & Collette, 2014). Sense of humor memberikan dampak positif terhadap
kemampuan mahasiswa dalam mengelola stres, namun dampaknya bisa berbeda tergantung

pada situasi dan kondisi individu.

Hasil penelitian mendukung hipotesis pertama bahwa sense of humor berpengaruh
tethadap academic burnout pada mahasiswa Universitas Negeri Padang. Berdasarkan uji
statistik, dapat disimpulkan bahwa sense of humor memiliki pengaruh terthadap academic burnout
pada mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan studi Martin et al. (2013) yang menunjukkan
bahwa sense of humor dapat membantu mengurangi tingkat stres akademik, meskipun

efektivitasnya dapat bervariasi tergantung pada konteks dan karakteristik individu.

Penelitian ini juga selaras dengan studi Cann & Collette (2014) untuk mengeksplorasi
pengaruh humor terhadap emosi, well-being, stres, dan resiliensi. Penelitian tersebut
menemukan bahwa sense of humor berhubungan positif dan signifikan dengan resiliensi,
membantu meningkatkan emosi positif dan menurunkan emosi negatif, terutama saat
menghadapi kesulitan akademik (Tugade & Fredrickson, 2004; Cann & Collette, 2014).
Meskipun sense of humor mungkin tidak sepenuhnya mencegah academic burnout, ia tetap

berkontribusi dalam menjaga keseimbangan emosional mahasiswa.
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Hasil penelitian ini juga mendukung hipotesis kedua bahwa famzly support berpengaruh
tethadap academic burnont pada mahasiswa di Universitas Negeri Padang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun fawily support berpengaruh terhadap penurunan tingkat
burnout, pengaruhnya tidak sebesar sense of humor. Menurut Ramadani (2022), dukungan
keluarga memberikan rasa aman dan stabilitas emosional yang penting bagi mahasiswa dalam
menghadapi tuntutan akademik. Dukungan emosional dan motivasi dari keluarga dapat
memberikan dorongan bagi mahasiswa untuk tetap bertahan dalam situasi akademik yang
sulit. Namun, family support tidak cukup kuat dalam situasi yang sangat menekan jika tidak

didukung oleh faktor-faktor lain seperti mekanisme koping yang baik.

Penelitian ini menegaskan pentingnya family support dalam mengurangi risiko academic
burnout. Boren (2014) menyatakan bahwa dukungan sosial dari keluarga dapat menciptakan
kontak sosial positif, yang pada gilirannya membantu menyeimbangkan kondisi emosional
mahasiswa. Meskipun demikian, dukungan keluarga yang kuat tidak selalu cukup untuk

mengatasi tuntutan akademik yang berat tanpa strategi coping tambahan yang efektif.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andi (2020), yang
menunjukkan bahwa dukungan keluarga diketahui berpengaruh terhadap academic burnont
pada keluarga. Family support merupakan bagian dari dukungan osial yang ditandai dengan
adanya keterlibatan dari orang lain yang membuat individu merasa nyaman, merasa
diperhatikan dan diharga (Mahmudi, 2014). Ketika keluarga membuat mahasiswa merasa
nyaman dan lebih bersemangat dalam belajar. Menurut Kurnia (2021), motivasi dan
penguatan dari orangtua selama mahasiswa belajar, pemenuhan sarana/fasilitas pembelajaran

secara memadai perlu dilakukan orangtua agar mahasiswa merasa nyaman dan bersemangat.

Hasil penelitian juga mendukung hipotesis ketiga bahwa sezse of humor dan social support
secara bersama-sama memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap academic burnont pada
mahasiswa Universitas Negeri Padang. Pengaruh gabungan dari kedua variabel ini
menunjukkan bahwa ketika mahasiswa memiliki sense of humor yang baik dan dukungan
keluarga yang kuat, mereka lebih mampu menghadapi tekanan akademik secara efektif. Data
menunjukkan bahwa sense of bumor dan family support berada dalam kategori tinggi,
mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki mekanisme koping yang cukup kuat,

meskipun kedua faktor ini mungkin tidak sepenuhnya menghilangkan risiko acadenzic burnont.

Penelitian oleh Garity et al. (2017) menekankan bahwa meskipun sense of humor dapat

membantu mahasiswa menghadapi stres, efeknya mungkin terbatas jika tekanan akademik
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sangat berat. Sense of humor dapat mengurangi dampak emosional dari stres akademik, tetapi
manfaat ini mungkin tidak cukup dalam situasi yang penuh tekanan. Hal ini didukung oleh
Martin et al. (2013) yang menunjukkan bahwa meskipun humor dapat berkontribusi pada
pengurangan stres akademik, efeknya mungkin tidak cukup kuat dalam menghadapi tuntutan

akademik yang ekstrem.

Hasil penelitian Cann dan Collette (2014) mengidentifikasi bahwa humor dapat
meningkatkan resiliensi dan mengurangi emosi negatif, tetapi tidak cukup untuk mencegah
academic burnont secara menyeluruh. Hamaideh (2017) juga menemukan bahwa mahasiswa
dengan sense of humor yang baik tetap berisiko mengalami burnout jika tekanan akademik tidak
dikelola dengan baik. Ini menekankan perlunya pengelolaan stres yang efektif bersama sense

of humor untuk mencegah burnout.

Dalam konteks family support, penelitian terbaru menunjukkan bahwa dukungan
keluarga yang tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan rendahnya tingkat acadenzic burnont.
Liu, Liao, dan Peng (2013) menemukan bahwa mahasiswa dengan dukungan sosial yang
tinggi mungkin tetap mengalami burnout signifikan jika mereka menghadapi beban akademik
yang sangat tinggi. Ini menegaskan bahwa dukungan sosial, meskipun penting, harus disertai
dengan strategi coping yang efektif untuk mengurangi academic burnout secara signifikan. Hasil
penelitian Kim dan Lee (2017) mengungkapkan bahwa fanzily support, jika tidak disertai dengan
pengelolaan stres yang efektif, mungkin tidak cukup untuk mencegah burnout. Hal ini juga
didukung oleh Neri et al. (2018) yang menyoroti bahwa tanpa strategi coping yang memadai,

dukungan keluarga yang tinggi tidak selalu mampu mengurangi burnout secara signifikan.

Secara keseluruhan, sense of humor dan family support memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan emosional mahasiswa di tengah tekanan akademik yang berat. Seuse
of bumor memberikan cara pandang yang lebih ringan dalam menghadapi stres,
memungkinkan mahasiswa untuk melepaskan ketegangan dan menghadapi tantangan
akademik dengan kepala dingin. Di sisi lain, family support menyediakan dukungan emosional
yang mendalam, menciptakan rasa aman dan kenyamanan di tengah kehidupan kampus.
Kombinasi kedua mekanisme koping ini membuat mahasiswa lebih tahan banting dalam

menghadapi kesulitan, mencegah mereka terjebak dalam siklus stres yang berkepanjangan.

Meskipun sense of humor dan family support memiliki pengaruh positif, acadmeic burnout
masih menjadi tantangan besar bagi mahasiswa. Menurut Scahufeli dan Salanova (2007),

burnout terjadi karena tekanan yang terus-menerus, yang melebihi kemampuan seseorang
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untuk menghadapinya. Dalam penelitian ini, beban tugas yang berat, tenggat waktu yang
ketat, dan ekspektasi yang tinggi menjadi penyebab utama stres. Dukungan sosial dan
kemampuan mengatasi stres memang membantu, tetapi sering kali tidak cukup untuk
melindungi mahasiswa dari tekanan akademik yang berkelanjutan. Akibatnya, tingkat burmont
tetap tinggi, menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih menyeluruh untuk menangani

masalah ini

Selain itu, keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan sampel yang terbatas,
instrumen pengukuran yang diadopsi dari penelitian sebelumnya, serta fokus hanya pada dua
variabel utama, yaitu sense of humor dan family support. Oleh karena itu, disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih komprehensif, melibatkan
sampel yang lebih luas, dan menambahkan variabel lain yang relevan. Penelitian ini juga
sebagian besar bergantung pada skripsi orang lain dan artikel jurnal, yang belum
mempresentasikan situasi akademik secara keseluruhan. Untuk itu, mahasiswa petlu
mengembangkan strategi koping yang lebih lengkap dan mendapatkan dukungan dari

berbagai aspek untuk secara efektif menguarangi risiko academic burnont.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan yang dapat

diambil adalah sebagai berikut:

1. Sense of humor memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat academic burnout pada
mahasiswa. Mahasiswa dengan seznse of humor yang baik cenderung mengalami academic
burnout yang lebih rendah. Sense of humor berfungsi sebagai mekanisme koping yang
membantu mahasiswa mengelola tekanan akademik dengan lebih ringan, meskipun

efeknya tidak besar.

2. Family support berpengaruh positif signifikan dalam mengurangi tingkat acadenic
burnont. Dukungan keluarga dapat membantu menurunkan tingkat academic burnount

yang dialami oleh mahasiswa.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sense of bumor dan family support
berpengaruh positif yang signifikan terhadap academic burnont pada mahasiswa di
Universitas Negeri Padang. Humor membantu meredakan ketegangan dan

menurunkan kelelahan, sementara dukungan keluarga menyediakan lingkungan yang
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mendukung secara emosional dan material, memberikan rasa aman, serta menambah
kekuatan mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik. Kombinasi antara sexse
of humor dan family support ini membuat mahasiswa lebih efektif dalam mengurangi

tekanan akademik dan menjaga kesejahteraan psikologis mahasiswa.
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